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Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana dinamika kehidupan masyarakat 

Kecamatan Nuhon periode 2002 – 2013 dari aspek sosial, ekonomi, dan budaya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang penulisannya lebih 

menekankan aspek diakronis sebagai karakter penelitian sejarah. Dengan 

menggunakan teori – teori ilmu sosial, penulisan ini menggunakan uraian analisis 

kausalitas dari sebuah peristiwa dan tidak hanya menekankan deskripsi dan narasi 

saja. Sajian tulisan ini dibagi menjadi tiga periode yaitu masyarakat Nuhon di masa 

pembentukan kecamatan, masa transisi, dan terakhir pada masa menjelang satu 

dasawarsa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa segala bentuk perubahan dan 

perkembangan yang terjadi di masyarakat Nuhon pada periode 2002 – 2013 

disebabkan oleh kekuatan dorongan dari dalam masyarakat itu sendiri dan juga 

karena adanya perhatian dari pemerintah. Di masa pembentukan Kecamatan Nuhon, 

gerakan masyarakat muncul sebagai dorongan dari jiwa jaman reformasi saat itu yang 

menuntut konsentrasi pembangunan desentralisasi. Dengan tambahan faktor eksternal 

seperti dukungan pemerintah, maka pembentukan Kecamatan Nuhon mudah untuk 

terealisasi. Selanjutnya di masa transisi, masyarakat Nuhon mengalami perubahan 

yang sifatnya konstruktif yaitu menemukan identitas baru sebagai masyarakat Nuhon, 

dan perubahan yang sifatnya dekonstruktif yaitu munculnya sikap superioritas antara 

kelompok satu dengan yang lainnya sehingga memicu terjadinya konflik komunal 

saat perayaan hari ulang tahun Kecamatan Nuhon yang pertama di lapangan sepak 

bola Desa Pakowa Bunta. Selanjutnya di masa menjelang satu dasawarsa, kehidupan 

masyarakat Nuhon mengalami perkembangan di bidang pendidikan, ekonomi, dan 

kepemudaan. Perkembangan tersebut tidak lain adalah dampak dari pembentukan 

Kecamatan Nuhon, sehingga seluruh fasilitas semakin tersedia dan memudahkan 

akses masyarakat. Selain itu pula, pada aspek interaksi antar etnis dan agama, 

masyarakat Nuhon tergolong dalam sifat assosiatif. Interaksi yang positif ini terjalin 

karena sifat masyarakat yang dikenal dengan cold ethnicity. Di bidang budaya, terjadi 

bentuk akulturasi sebagai kelanjutan interaksi lintas etnis di Nuhon. Salah satu bentuk 

akulturasi adalah tradisi lebaran ketupat yang menjadi rutinitas tahunan setiap 

seminggu setelah lebaran Idul Fitri. Dari uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

perkembangan masyarakat Nuhon pada periode 2002 – 2013, merupakan kolaborasi 

dari dua kekuatan yaitu gerak perubahan masyarakat yang dipengaruhi oleh jaman itu 

sendiri dan juga adanya kekuatan dari luar seperti dorongan dan perhatian pemerintah 

daerah. 
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